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ABSTRAK

Keberadaan sumpah sebagai alat pembuktian, khususnya yang berlaku pada hokum
acara perdata di pengadilan agama masih mendapat tempat dalam tata peradilannya. Hanya
saja keberadaan sumpah diantara alat-alat bukti yang lain berada pada posisi yang terakhir,
dikarenakan pembuktian sumpah digunakan apabila sudah tidak ada alat bukti yang lainnya
dan atau untuk melengkapi alat bukti yang telah ada. Namun demikian sumpah sebagai alat
bukti mempunyai kekuatan yang sangat kuat, bahkan kalau sumpah sudah dinyatakan oleh
salah satu pihak maka pihak itu tidak boleh lagi disuruh mengadakan bukti lain untuk
meneguhkan apa yang sudah dibenarkan dengan sumpah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian literer (library research), dan bersifat deskriptif
analitik. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode documenter.
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normative dan
pendekatan sosio-historis. Dat-data yang telah terkumpul akan dianalis dengan menggunakan
metode deduktif.

Pendapat Hasbi tentang alat bukti sumpah mempunyai relevansi dengan Hukum acara
yang berlaku di pengadilan agama. Relevansinya itu terletak pada segi penggunaan alat bukti
sumpah, yaitu sumpah diperintahkan setelah tidak diperoleh alat bukti-lata bukti yang lain
dan atau untuk melengkapi bukti-bukti yang kurang kuat. Peradilan agama sebagai salah satu
pelaksanaan kekuasaan kehakiman yang bersifat religius harus benar-benar memperhatikan
substansi yang terkandung dalam ajaran sumpah.

Key word: alat bukti sumpah, Hukum Acara Perdata, Peradilan Agama
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I. Konsonan Tunggal
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“Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan RINo.158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 10 Se plem
ber 1987 yang ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988.
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11. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Ditulis Rangkap
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u—‘g:ﬂ/.’“ ditulis muta‘aqqid‘fn
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I T
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a vy ditulis jizyah
(keterangan ini tidak diperlakukan terhadap kata-
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donesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).
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-
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V. Vokal Panjang
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2. fathah + wawu mati, ditulis au
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VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamanyyah ditulis al-

\ HU’

UI | ditulis al-Qur'an
U"“ ,"cl, ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikuti-
nya serta menghilangkan huruf | nya.

AT ~
’z /o“‘,[l ditulis as-sama

™ .
J,’c‘s‘l h ditulis asy-syams

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai de-
ngan Ejaan Yang Diperbaharui (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan
menurut penulisannya.

J.o.l\&u ditulis zawil-furldd atau zawl al-furad
ﬂ-—»——v__b.&'l dituli=s ahlussunnah atau ahl as-=umniah
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BAR1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam memenuhi  kepentingan dan  kebutuhan masing-masing
masyarakat sering kita temukan perbedaan-perbedaan yang pada ujungnya
menimbulkan persengketaan, bahkan pelanggaran hak diantara mercka. Disisi lain
dorongan tabiat manusia mempunyai kepentingan untuk hidup makmur,
memperoleh rasa aman tenteram serta mempererat hubungan bermasyarakat. Oleh
karena itu adanya peradilan adalah suatu keharusan yang sangat dibutuhkan untuk
menolak kezaliman dan menyelesaikan (memutuskan) perkara persengketaan. "

Kaitannya dengan penyelesaian perkara di pengadilan terdapat ketentuan
hukum acara yang harus dipatuhi. Diantara ketentuan pokok dalam hukum acara
yang sangat penting untuk menyelesaikan persengketaan adalah seseorang atau
pihak-pihak yang berperkara harus membuktikan fakta-fakta yang terjadi yang
disebut dengan pembuktian,

Pembuktian secara yuridis adalah menyajikan fakta-fakta menurut
hukum yang cukup untuk memberikan kepastian hukum tentang peristiwa tadi.

Pembuktian itu diperlukan karena ada bantahan atau penyangkalan dari pihak

" As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Cet. 4 (Beirut : Dar al-Fikr, 1983), Il : 312.



| A

lawan temang aps yang digugatkan, atau untuk membenarkan sesuatu hal.
Kebenaran dari peristiwa atau hubungan hukum itulah yang harus dibuktikan.
Jika pthak lawan telah menyetujui atau mengakui apa yang telah digugatkan oleh
penggugat, hal itu tidak perlu dibuktikan lagi.” Dengan adanya pembuktian akan
diperoleh data-data yang akan memudahkan bagi hakim untuk memeriksa dan
menyelesaikan perkara itu, sehingga diperaleh suatu keadilan.

Pembukiian int tentunya dapat dilaksanakan dengan adanya alat-alat
bukti dan barang-barang bukti.” Alat bukti yang digunakan sebagai pembuktian
tidak akan diterima tanpa menunjukkan bukti-bukti yang dapat diterima/sah.
Berangkat dari permasalahan ini penyusun akan membahas satu alat pembuktian
yaifu “sumpah”.

Keberadaan sumpah sebagai alat pembuktian, khususnya vang berlaku
pada hukum acara perdata di peradilan agama masih mendapat tempat dalam tata
peradilannya. Hanya saja keberadaan sumpah diantara alat-alat bukti yang lain
berada pada posisi yang terakhir, dikarenakan pembukiian sumpah dipunakan
apabila sudah tidak ada alat bukti yrang lainnya dan atau untuk melengkapi alat

bukti yang telah ada. Namun demikian sumpah sebagai alat bukti mempunyai

3 Abdu! Kadir Muhammad, Hiuknm Acara Perdaia Indonesia, (Bandung : PT. Citra Aditya
Bakti, 1992), hlm. 128 - 129,

) Alat bukti ialah suatu hal (barang atau non barang) yang ditentukan oleh Undang-undang
yang dapat dipergunakan untuk memperkuat dakwaan, tuntutan, maupun gugatan. Lihat dalam

Bambang Wahyo, Sistem Pembuktian Dalam Peradilan Indonesia, (Jakarla : Sinar Grafika, 1991,
him. 3.



kekuatan yang sangat kuat, bahkan kalau sumpah sudah dinya1akah oleh salah
satu pihak maka pihak itu tidak boleh lagi disuruh mengadakan bukti lain untuk
meneguhkan apa yang sudah dibenarkan dengan sumpah tersebu.

Pengkajian dan telaah kembali tentang alat bukti sumpah merupakan hal
penting dalam hukum acara Islam bagi pembinaan hukum nasional. Karena
sumpah dalam kenyataannya masih merupakan idea belaka, tidak dapat
memuaskan dalam pembuktian. Oleh karena itu penyusun berkehendak
mendiskripsikan khazanah pemikiran Hasbi tentang alat bukti sumpah ini. Untuk
mengetahui  pemikiran  beliau  penyusun menganalisanya dengan  judul
“KEDUDUKAN ALAT BUKTI SUMPAH DAN RELEVANSINYA
DENGAN HUKUM ACARA PERDATA DI PERADILAN AGAMA”,

(STUDI KASUS PENDAPAT PROF. T.M. HASBI ASH SHIDDIEQY)

. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang di atas ada beberapa permasaiahan yang
menarik untuk diangkat sebagai materi pembahasan dan pengkajian yang
mendalam.

Adapun pokok permasalahan tersebut adalah :
1. Bagaimana pendapat atau pandangan M. Hasbi ash Shiddieqy tentang alat

bukti sumpabh.

b2

Bagaimana relevansinya dengan hukum acara yang berlaku di Peradilan

Agama.



C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penyusunan skripsi ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan pandangan M. Hasbi ash Shiddieqy tentang alat bukti

sumpah.

13

Untuk menjelaskan relevansinya dengan hukum yang berlaku.
Sedangkan kegunaannya adalah :
1. Dapat memberikan sumbangan bagi khazanah keilmuan, khususnya Hukum

Acara Islam.

2. Sebagai bahan pertimbangan khususnya bagi Pengadilan Agama dalam acara

pembuktian.

D. Telaah Pustaka
Kayian terha&ap pemikiran Hasbi di Indonesi telah dilakukan. Berkaitan
dengan pemikiran beliau tentang hukum Islam, Nouruzzaman Shiddieqi mengkaji
pemikiran Hasbi tentang hukum Islam dalam perspektif sejarah. Kajian ini
berbentuk disertasi yang oleh Nuruzzaman Shiddieqy diberi judul “M. Hasbi
dalam prespektif sejarah pemikiran di Indonesia H
Dalam kajian dengan tinjauan yang lain, Abdul Djalal mengkaji

pemikiran Hasbi tentang pemikirannya dalam bidang tafsir Al-Quran. Dalam

? Nouruzzaman Siddieqy, “M. Hasbi dalam Perspektif Sejarah Pemikiran di Indonesia,
disertasi doktor, Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 1987, him. 344-415.



kajiannya, Abdul Djalal melakukan perbandingan terhadap Tafsir An Nurnyu
Hasbi dengan tafsir A/ Maraghi”

Selain itu kajian berbentuk skripsi telah dilakukan pula, antara lain yang
dilakukan oleh Hisyam Zamroni. Kajian yang dilakukan lebih ditekankan pada
aspek Ushdl Figh, yakni tentang ijma’,

Dari sekian banyak kajian yang telah dilakukan terhadap pemikiran
Hasbi, pembahasan terhadap pemikirannya tentang hukum pembuktian sumpah
belum ada. Ada satu skripsi yang ditulis oleh Widiawati, yang berjudul “Swmpah
Pemutus sebagui alal bukii menurwt {injavan hukum Islam” yang berhasil
dipertahankannya pada ujian munagosah pada tahun 1998 di Institwt Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga. Tetapi Widiawati hanya meneliti aspek sumpah pemutus
yang dikaji dalam paﬁdangan hukum lslam secara luas, tidak spesifik pada

pemikiran Hasbi.

E. Kerangka Teoritik
Agar hakim dapat menyelesaikan suatu perkara yang diajukan dan
penyelesaiannya itu memenuhi tuntutan keadilan, maka hakim wajib mengetahui
hakekat dakwaan/gugatan dan mengetahui hukum Allah tentang Kasus tersebut.%

Dalam kaitannya dengan mengetahui hakekat gugatan terlebih dahulu hakim

Y Abdul Dijalal, "Tafsir al-Maraghi dan Tafsir an-Nur (Sebuah Studi Perbandingan) ™,
disertas), {Surabaya: JAIN Sunan Ampel, 1985).

¢ Muhammad Salam Madkur, Peradifan Dalam Islam, alih bahasa Imron AM., Cet. 4,
{Surabaya : Bina limu, 1993), him. 92,



harus mengkonstatir suatu peristiwa. Apakah peristiwa atau fakta-fakta yang
dikemukakan ke dua belah pihak benar-benar terjadi. Hal ini hanya dapat
dilakukan melatui pembuktian.”

Pembukiian merupakan suatu hal yang urgen bagi hakim dalam
menyelesaikan suatu perkara yang di hadapkan padanya. Dengan pembuktian
haif_im dapat memutuskan perkara secara adil. Hakim dapat meminta adanya-

bukti-bukti dari masing-masing pthak. Adapun ketentuan tentang bukti-bukti ity

berdasarkan sabda Nabi SAW ;

( J\{’) Shpoo‘btfs\‘is}{:@ a0 oW ey o
JP SIS WP P PRSI (L RS PP

Oleh karena membuktikan kebenaran gugatan adalah suatu hal yang
dipentingkan oleh pengédilan, terutama hakim, maka harus diketahu siapa yang
wajib membuktikan dakwaannya

Dalam hukum Islam, sesuai dengan hadis di atas, yang dibebankan untuk
membuktikan kebenaran dakwaan adalah penggugat. Sabda Nabi yang lain

adalah :

" Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, Cet. 1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 135,
8 Muhammad Ibn Isma’il al-Kahlani as-Sar’ani, Subu/ as-Salfam, “Kitah al-Oada”, Bab Ad-

Da’wi wal-Bayyinit”. (Beirut : Dir al-Fikr, t.t.), [I: 132. Hadis dengan Sanad Sahih diriwayatkan oleh
Baihagi, Hadis dari Ion 'Abbis.



A ks o0 mu

Apabila penggugat tidak mampu mengemukakan bukti-bukti itu maka
hakim atas permintaan penggugat boleh menyumpah tergugat.

Dalam kaidah Figh disebutkan :

(0) o Wiy e X
a_n A d), o L}..o MY

Kaidah ini menshendaki supaya gugatan penggugat ditolak apabila tidak
mampu membuklikannya dan tergugat menghendaki berpegang terus pada
keadaan yang nyata, karena pada lahirya sesuatu yang digugatkan itu berada
padanya.

Adapun dalam hukum yang berlaku di negara kita, khususnya dalam
hukum acara perclata,. yang wajib membuktikan atau mengajukan alat-alat bukli
adalah yang berkepentingan di dalam perkara/sengketa, yaitu penggugat dan
tergugat. Penggugat wajib membuktikan peristiwa yang diajukannya sedang
tergugat berkewajiban membuktikan bantahannya.'” Berbagai macam alat bukti

yang dapat digunakan untuk membuktikan suatu peristiwa, sumpah sebagai alat

* Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ismil ibn brihim ibn al-Mugirah ibn Bardazbah, Sahih a/
Bukhiri”, Kitdb Asy-Syahadat”, Bab al-Yamin ala al-Muda'a ‘alaih (Beirut: Dér al-Fikr, 1981), 11
159, Hadis Sahih diriwayatkan oleh 'Abdullah.

"Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh, Cet. | (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hlm 39,

'Y Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Cet 1 (Yogyakarta: Liberty,
1988), him. 10.



bukti merupakan pembuktian dari pihak yang bersangkutan sendiri dengan
memberi keterangan.'®

Menurut ‘Abdul Fatah dalam buku a/-Qadd wa al-Isbdt, sumpah sebagai
alat bukti adakalanya untuk menolak gugatan, yaitu sumpah tergugat dan
adakalanya untuk meneguhkan tuntutan atau gugatan itu seﬁerti sumpah [i'dn,
sumpah Qasdmah, sumpah penggugat beserta seorang saksi dan lainnya."?

Tentang sumpah terpugat para ulama sepakat apabila sumpah telah
dilakukan oleh tergugat maka batallah gugatan penggugat.'” Sedangkan terhadap
sumpah penggugat, golongan Hanafiyah tidak membolehkannya. Menurut mereka
sumpah itu selamanya atas pihak yang ingkar. Karena itu golongan ini hanya
menyuruh bersumpah pada pihak yang ingkar (tergugat), tidak memutuskan
seorang saksi dan suﬁlpah penggugat, dan mereka tidak mengembalikan sumpah

kepada penggugat. ' Bagi yang membolehkan, berdasarkan sabda Nabi :

IG)M‘_:&WUQ_’ 3&&\&&\ (_)\9»)‘) U\

D 1pid,, him. 115.
1311 Abdul Fatah Abu al-'Ainain, a/-Qadd wa al-15bdt (Beirut: Dér al-Fikr, t.t.) him. 265.
') As-Sayyid Sabiq, Figh as-Swnnah ..., him. 345,
%} Ahmad Fathi Bahansi, Teori Pembuknan menurut Figh Jinayat Isfam, Alik bahasa Usman
Hasyim (Yogyakana Andl Offset, 1984), him. 119
) Imam Musliim, Sahih Musiim, Kitdb al-Aqdiyah,”, Bab al- Qada bi al-Yamin wa-asy-
Syéhid, (it: Dar al-lhyd al-Kutdb al- 'Ardbiyah, tt) IT: 59 Hadi§ Sahib diriwayatkan oleh Ton 'Abbis.



Berdasarkan hadis-hadis dan kaidah di atas menunjukkan bahwa sumpah
dalam hukum Islam dapat menjadi alat bukti sebagai dasar untuk mengambil
keputusan.

Pada suatu saat jika penetapan hukum dirasa tidak sesuai lagi dengan
perkembangan, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi perubghan hukum
atau fatwa. 1bn Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan :

Sl o A a Loy

Walaupun demikian periu disadari bahwa perubahan hukum Islam
senantiasa harus memegangi tujuan dari hukum itu sendiri, yaitu tegaknya
keadilan dan terwujudniza kemaslahatan hidup diantara manusia.

Pertimbangan Hasbi sebagai obyek kajian dirasakan penting karena
beliau senantiasa melakukan pendekatan kontekstual (dirasah waqivah) dalam
menetapkan hukum. Karena itu penyusun berusaha mengkaji relevansinya

pendapat-pendapat Hasbi dengan Hukum acara yang berlaku, khususnya di

Pengadilan Agama,

' Ton Qayyim al-Jauziyah, “I'fdm al-Muwaqqi'in 'an Rab al-"dlamin, (Beirut: Dar al-Jail,
1973), 111: 3
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E. Metode Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan berbagai metode
sebagai berikut :
[. Jenis dan sifat penelitian
Penyusunan skripsi ini merupakan jenis penelitian lirerer, maka
kajian yang dipergunakan sebagai referensi adalah buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan, baik buku-buku primer seperti “Peradilan dan Hukum
Acara Islam” maupun buku-buku sekunder lainnya. Adapun sifat penelitian
menyusun skripsi ini, bersifat deskriptif analitik yakni penyusun berusaha
menggambarkan obyek penelitian, yakni pemikiran M. Hasbi ash-Shiddieqy
tentang kajian pembahasan skripsi ini, kemudian penyusun menclaahnya.
2. Pengumpulan Datal
Metode yang digunakan oleh penyusun adalah metode dokumenter,
yakni penyusun berusaha mengumpulkan data-data dari sejumlah literatur
yang terkait untuk kemudian ditelaah dan dianalisis.
3. Pendekatan
Pendekatan ini penyusun pergunakan sebagai upaya untuk
memperoleh kejelasan dan kemudahan dari permasalahan yang dikaji dalam

skripsi ini, Pendekatan tersebut adalah :



11

a. Pendekatan Normatif

Pendekatan ini  penyusun pergunakan untuk mendekati

permasalahan dalam skripsi ini dengan melihat dasar-dasar dari nas, dan
kaidah-kaidah, agar diperoleh suatu kejelasan, kepastian dan kebenaran
permasalahan yang di bahas.
b. Pendekatan Sosio Historis
Pendekatan ini penyusun pergunakan untuk melihat dan
menganalisis pemikiran Hasbi tentang alat bukti sumpah dengan pendapat
para ulama sebelum Hasbi dan hukum acara yang berlaku, khususnya
pada Peradilan Agama.
4. Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis. Metode yang
digunakan penyusun adalah metode deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat
dari penalaran yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus. Metode ini penyusun gunakan untuk membahas alat
pembuktian secara umum, untuk kemudian dapat difan'k kesimpulan bahwa

sumpah merupakan salah satu dari alat pembuktian.

G. Sistematika Pembahasan

Apgar pembahasan dalam skripsi ini lebith terarah maka penyusun

mempergunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :
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Pembahasan dimulai dengan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, sebelum membahas tentang
pemikiran-pemikiran M. Hasbi ash-Shiddieqy tentang alat bukti sumpah, maka
terlebih dahulu penyusun membahas alat bukti sumpah secara umum, yang

meliputi: pengertian, dasar hukum, macam-macam, syarat-syarat, tata cara, serta

kedudukannya dalam Hukum Acara Perdata dan Hukum Islam.

Seielah mengetahui gambaran tentang alat bukti sumpah , pada bab ketiga

penyusun baru mengangkat pembahasan tentang biografi TM. Hasbi ash-
Shiddieqy meliputi riwayat hidup, pendidikan dan dakwahnya, serta pemikiran
hukum dan Pandangan Hasbi tentang alat bukti sumpah.

Sebagai bahasan inti (bab ke empat) dari skripsi ini adalah penyusun
mengkaji dan menganalisis pandangan M. Hasbi ash-Shiddieqy tentang alat bukt
sumpah yang meliputi pendangan M. Hasbi ash Shiddieqy terhadap alat bukti
sumpah dan relevansinya dengan hukum Acara di Peradilan Agama.

Dalam mengakhiri penyusunan skripsi ini, penyusun menyajikan sebuah

penutup yang berisi sebuah kesimpulan dan saran pada bab kelima.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan,
yaitu ;

a. Sumpah menurut Hasbi adalah memperteguhkan kebenaran sesuatu yang
dimaksud dengan menyebut nama Allah atan sesuatu sifat-sifat-Nya.
Hubungannya dengan pembuktian adafah bahwa sumpah itu digunakan
secbagai alat bukti, karena menguatkan kebenaran keterangan yang
disampaikan. Dalam pandangan Hasbi sumpah dibagi menjadi dua,
sumpah atas dasar permintaan penggugat dan atas dasar perintah hakim.

_Sumpah walaupurll merupakan alat bukii yang mempunyai peranan penting
dalam menyelesaikan perkara, namun sumpah baru dapat digunakan
manakala suatu perkara kekurangan bukti. Sumpah hanya digunakan
ketika perlu saja.

b. Pendapat Hasbi tentang alat bukti sumpah mempunyai relevansi dengan
ilukum acara yang berlaku di peradilan agama. Relevansinya itu terletak
pada segi penggunaan alat bukti sumpah, yaitu sumpah diperintahkan
setelah tidak diperoleh alat bﬁkti—alat bukii yang lain dan atau untuk
melengkapi bukti-bukti yang kurang kuat. Sumpah walaupun memiliki
kekuatan hukum yang kuat, karena disaksikan dengan nama Allah, namun

harus diakhirkan mengingat obyektivitas moral seseorang berbeda-beda,
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disamping alat bukti-alat bukti yang lahitiyah mudah didapat saat ini.
Peradilan Agama sebagai salah satu pelaksanaan kekuasaan kehakiman
yang bersifat relegius harus benar-benar memperhatikan substansi yang
terkandung dalam ajaran sumpah. Karena itu pula dalam acara khusus
peradilan agama alat bukti sumpah hanya diatur dalam kasus perceraian
dengan alasan zina, mengingat perbuatan zina sulit dibuktikan dengan alat

bukti biasa, itupun harus didahului bukti permulaan.

B. Saran-saran

Hendaknya berhati-hati menggunakan alat bukti sumpah ini, tidak
sering-sering meminta sumpah, karena walaupun dapat menyelesaikan
persengketaan akan tetapi tidak dapat memuaskan kedua belah pihak. Selain
itu sumpah mempunyai implikasi moral yang mendalam, yakni berhubungan
dengan pertanggung jawaban kepada Tuhan.

Pendapat Hasbi yang mgnyebutkan sumpah yang wajib itu hanya pada
tergugat hendaknya menjadi bahan pertimbangan dalam proses pembinaan

hukum nasional, khususnya acara pembuktian di lingkungan peradilan agama.
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BABII

Sekiranya diberikan kepada manusia apa saja
yang digugatkan, tentulah manusia akan meng-
gugat apa yang dia kehendaki, baik jiwa maupun
harta. Akan tetapi sumpah itu dihadapkan atas
orang yang tergugat.

Dua saksi darimu atau sumpahnya tergugat
Hukum yang kuat adalah bebasnya seseorang
dari tanggung jawab

Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah me-
mutus dengan sumpah dan seorang saksi.
Berubah dan berbeda-beda fatwa tergantung
berubahnya masa, tempat, kondisi, maksud dan
tujuan.

Dipakai kata a/-Yemin menurut bahasa atas
tangan kanan, dan atas kekuatan, dan atas
sumpah, Dan ketiganya mempunyai perpaduan
arti. Kemudian dikaitkan untuk bersumpah
karena mereka pada zaman jahiliyah apabila
mereka bersumpah maka masing-masing me-
megang tangan kanan satu sama lain. Atau
karena pernyataan seseorang akan bertambah
kuat jika dikokohkan dengan sumpahnya
sebagaimana tangan kanan lebih kuat dari
tangan kiri.

Sumpah adalah mentahkikkan sesuatu atau
menguatkannya dengan menyebut nama Allah
SWT atau dengan salah satu sifat-Nya.

| _
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Menurut Syara' ialah mengokohkan sesuatu
'yang diangkat dengan salah satu dari nama-
nama Allah SWT, atau salah satu sifat dari sifat-
sifat-Nya. Telah dilakukan atau akan datang,
untuk meniadakan atau menetapkan, yang
mungkin terjadi menurut kebiasaan seperti
sumpahnya akan masuk rumah, atau yang tidak
mungkin (dicegah) seperti sumpahnya akan
membunuh mayyit,

Sumpah adalah perkataan tertentu atau
perkataan yang searti dengannya, yang dapat
menguatkan bagi orang yang mengucapkan
sumpah (itu) atas melakukan sesuatu atau
meninggalkannya atau (menguatkan) bahwa
sesungguhnya sesuatu itu ada atau tidak ada.
Al-Yamin adalah sumpsh untuk meneguhkan
suatu peristiwa yang dipersengketakan atau
meniadakannya yang datang dari pihak lawan
yang dihadapkan padanya dengan lafad yang
ditentukan oleh pengadilan.

Allah tidak menghukum kamu disebabkan
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah)
dalam hatimu. Dan Allah maha pengampun lagi
penyantun.

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji
Aliah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga
yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan melihat
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula)
akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab
yang pedih.

Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam
sumpahmu sebagai penghalang atau untuk
berbuat kebajikan, bertagwa dan mengadakan

ishlah diantara manusia. Dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.

it
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46

33
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Sesungguhnya Nabi SAW apabila bersumpah
berkata : Tidak, demi Zat yang telah membolak-
balikkan hati.

Demi Zat Allah yang jiwa Muhammad berada di
tangan-Nya.

Sekiranya diberikan kepada manusia apa saja
yang digugatkan, tentulah manusia aken
menggugat apa yang ia kehendaki, baik jiwa
maupun harta. Akan tetapi sumpah itu di-
hadapkan atas tergugat.

Bukti itu atas penggugat dan sumpah itu atas
orang yang inkar.

Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah me-
mutuskan dengan sumpah dan seorang saksi.
Sumpah dibagi menjadi dua macam sumpah :
Sumpah yang terjadi pada persengketaan dan
sumpah yang terjadi pada persengketaan
(sumpah biasa). Yang dikehendaki di sini adalah
sumpah yang terjadi pada persengketaan.
Diisyaratkan untuk terjadinya sumpah itu
dengan beberapa syarat. Diantaranya adalah
hendaknya orang yang bersumpah itu adalah
orang yang mukallaf, maka tidak sah sumpahnya
anak-anak atau orang gila.

Diantaranya lagi, hendaknya sumpah tersebut
tidak dipaksa, maka tentunya tidak sah sumpah
orang yang dipaksa. Dan tidak sah pula di-
paksakan atas perbuatan orang yang disumpah.
Misalnya orang yang lupa dan orang yang
bersalah, maka sesungguhnya bagi keduanya
tidaklah ada akibat hukum apa-apa. Diantaranya
juga hendaknya sumpah tersebut disengaja,
maka tidaklah sah sumpah yang didahului oleh
ucapan tanpa niat sengaja untuk bersumpah. Dan
diantaranya lagi adalah bahwa sumpah tersebut
haruslah dengan salah satu nama dari nama-
nama Allah atau dengan salah satu dar sifat-

sifat-Nya.

il
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BAB I

Sumpah itu dilakukan ketika lemah (tidak
mampu) dari kesaksian. Apabila penggugat me-
nuntut hak orang lain, tidak mampu mengajukan
bukti dan tergugat mengingkarinya, maka tidak
ada baginya kecuali (minta) sumpah tergugat.
Dan sumpah ini khusus yang berhubungan
dengan masalah harta dan perdagangan maka
tidak boleh dakwaan dan pidana.

Hakim tidak menyumpah tergugat kecuali se-
telah penggugat-penggugat memintanya, karena
sesungguhnya meminta sumpah adalah haknya
maka terhenti atas izinnya seperti hutang
piutang. Jika hakim menyumpah tergugat
sebelum ada permintaan maka menurut pendapat
yang sahih adalah tidak sah.

Aku akan memberi petunjuk alat-alat bukti bagi
orang yang bermaksud mengadili perkara,
apabila orang dalam kaburnya situasi, maka ia
akan memperleh petunjuk daripadanya. Sumpah
pengakuan, penolakan sumpah, qasamah,
bayyinah, ilmu  qadi, hai sahabat mulia;
Demikian juga sangkaan-sangkaan atau
petunjuk-petunjuk, apabila semua itu telah
meyakinkan maka berhasillah (pembuktian) itu.

Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat
kebajikan, bertagwa dan mengadakan ishlah
diantara manusia. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Mengetahui.

Allah tidak menghukum kamu disebabkan
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.
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BAB 1V

Sesungguhnya  Allah  melarang  kalian
blersumpah dengan bapak-bapak kalian. Barang
silapa bersumpah maka bersumpahiah dengan

(nama) Allah atau (jika tidak) hendaklah
berdiam,

Bukti itu atas penggugat dan sumpah itu atas
yang inkar

Dua saksi (pthak) mu atau sumpahnya (tergugat)

Bukt itu atas penggugat dan sumpah atas pihak
yang inkar

Dua saksi (pihak) mu atau sumpahnya (tergugat)

Pada dasarnya hukum yang kuat adalah
bebasnya seseorang dari tanggung jawab

Bukti itu atas penggugat dan sumpah atas pihak
yang inkar

Sesungguhnya  Allah  melarang  kalian
bersumpah dengan bapak-bapak kalian. Barang,
siapa bersumpah maka bersumpahlah dengan
(nama) Allah atau (jika tidak) hendaklah diam.

Jika engkau bertanya kepada mereka siapa yang
menciptakan langit dan bumi, tentu mereka akan
menjawab, "Allah".




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA DAN CENDIKIAWAN

1, Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn
Ibrahim Ibn Mughirah al-Jufi. Beliau lahir di Bukhara pada tahun 194 E/810 M.

Imam al-Bukhari memiliki daya hafalan yang sangat kuat dalam bidang
hadis. Ketika masa kanak-kanak beliau sudah hafal 70.000 hadis lengkap dengan
sanadnya, mengetahui hari lahir dan wafat, serta tempat-tempat perawi hadis,
kemudian dicatatnya. Beliau adalah orang pertama yang menyusun kitab hadis
sahih yang terkenal dengan kitab Sahih Bukhari, yang disusun dalam waktu 15
tahun, yang berisi 7.397 hadis. Diantara karya-kaya beliau yang lain adalah al-
Mabsut al-Qira’at al-Khalfal Iman, at-Tafsir al-Kabir dan lainnya. Beliau wafat

tahun 256 HL

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Muslim .al-Hajjaj al-Qusairi an-
Nisaburi. Beliau lahir pada tahun 204 H/820 M di Nisabur, kota kecil di Iran
bagian timur.

Guru-guru beliau yang terknal adalah Yahya, Ishaq Ibn Rawaih,
Muhammad Ibn Marhan dan Ibn Hanbal. Sedangkan murid beliau yang terkenal

antara lain Abu Hatim, Musa Ibn Hasan, Abu ‘Isa, Yahya Ibn Sa’id dan

Husaimah.
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Karya-karya beliau yang terkenal adalahk a/-Jdmi' al-Kabir dan Musnad

al-Kabir. Beliau wafat pada hari Ahad bulan Rajab tahun 261 H/875 M.

Imam al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Ibn Muhammad !bn Muhammad
Ibn Ahmad al-Ghazali. Beliau lahir di Thus propinsi Khirasan wilayah Persia/Iran
pada tahun 450 H/1058 M.

[mam al-Ghazali ditinggal ayahnya ketika masih kecil setelah beliau
dititipkan pada ulama sufi. Semula belajar agama di Thus, kemudian ke Jujan dan
dilanjutkan ke Naisabur dengan seorang ulama terkenal Syeikh Dliauddin al-
Juwaini atau lebih dikenal dengan nama Imam al-Haramain.

Beliau memiliki kedalaman dan keluasan ilmu, bahkan sampai
menjadikannya ragu terhadap kebenaran hasil ilmu pengetahuan yang dihasilkan
oleh rasio serta filsafat. Sehingga pada akhirnya beliau kembali pada dunia sufi,
sebagaimana dalam karya monumentalnya kitab “Thya’ al-Ulumuddin”.

Selain fhya’ al-Ulimuddin karya-karyanya adalah al-Mungid mini ad-
Dalal, Minhdj al-Abidin, Bidayag al-Hidayah, Tahafut al-Falasifah dan lainnya.

Beliau meninggal pada tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 505 H/19
Desember 1111 M.
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4. As-Sayid Sabiq
Nama lengkapnya adalah as-Sayid Sabid Muhammad at-Tihamy. At-
Tihami adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah asal keluarganya. Beliau
lahir pada tahun 1915 M.
As-Sayid Sabiq pada usia 10— 11 tahun telah hafal al-Qur’an dengan baik.
Pendidikan selanjutnya dihabiskan di al-Azhar Mesir, mulai Tahassus sampai

perguruan tinggi. Diantara guru-gurunya yang masyhur adalah Syeikh Mahmud
Syaltut dan Syeikh Tahir ad-Dinari.

Karya as-Sayid Sabdq yang terkenal adalah Figh as-Sunnah. Karya ini
telah menyebar di seluruh Internasional dan menjadi rujukan bagi perguruan-

perguruan tinggi Islam.

5. Nourzzaman Shiddieqi

Beliau lahir pada tanggal 5 Mei 1934 M di Banda Aceh (Kutaraja). Pada
tahun 1966 beliau berhasil menyelesaikan sutdi di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga pada Jurusan Qada. Tahun 1973 mendapat tugas belajar ke Canada pada
Institute of Oslamic Studies Facﬁltuy of Graduate Studies and Research, MC., Gill
University di Montreal dan mendapat gelar Master of Arts (MA) pada tahun
1975. |

Pengalaman kerja dibidang edukatif dimulai sejak tahun 1958 seb.agai

guru PGAP dan PGAA swasta sampai jabatan direktur Pasca Sarjana IAIN Sunan

Kalijaga.
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Disela-sela kesibukan dibidang edukatif, beliau juga terlibat aktif dalam
karya-karya tulis. Karya-karya tulisnya diantaranya adalah Pengantar Sejarah

Muslim, Menguak Sejarah Muslim, Syi'ah dan Khanarij Dalam Prespektif

Sejarah, Jeram-jeram Peradaban Islam dan lainnya.

Sudikno Mertokusumo

Beliau adalah guru besar pada Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Diantara karyanya dibidang hukum adalah Hukum Acara Perdata

Indonesia.

Roihan A, Rasyid
Beliau pernah bertugas di lingkungan Peradilan Agama dan juga dosen
Fakultas Syari’ah IAIN Imam Bonjol. Pendidikan doktor diperolehnya di JAIN

Sunan Kalijaga. Karyanya dibidang hukum adalah Hukum Acara Peradilan

Agama.

Mukti Arto

Beliau lahir pada tanggal 11 Oktober 1951 di Sukoharjo Jawa Tengah.
Pendidikan sarjananya diselesaikan tahun 1975 di Fakultas Syari’ah Jurusan Figh.
Kemudian tahun 1994 lulus Sarjana Hukum.

Pengalaman kerja di Pengadilan Agama mulai tahun 1976 sebagai
Panitera sampai menjadi ketua hakim tahun 1992 hingga sekarang. Disamping

tugas menjadi hakim beliau juga sebagai dosen di IAIN Sunan Kalijaga, pernah
menjadi dosen di UNISRY], Pimpinan Fakultas Syari’ah UM,
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Nama

Tempat/tgl. lahir

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Apgama : Islam

Alamat Asal : Kecik Keling Kepung Kediri Jatim.
Alamat Yogyakarta : JI, Ring Road Selatan 224 Tegal Krapyak Yogyakarta.
ORANG TUA
Nama Ayah : H. Ali Muslih

Pekerjaan : Wiraswasta

Pendidikan : Perguruan Tinggi

Nama Ibu : Siti Halimah

Pendidikan : Pesantren

Alamat : Kecik, Keling Kepung Kedini Jatim
PENDIDIKAN

1. Lulus SDN Keling Tahun 1988
2, Lulus MTsN Purwoasri Kediri Tahun 1991
3. Lulus MAN Kandangan Kediri Tahun 1994
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